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ABSTRACT 
Gunungkidul which dominated by Karst and limited water resources are implementing the development 
of the fisheries sub-sector through Minapolitan program. This study aims to determine the development, 
changes in the base region, the contribution to the regional economy, and employment in the fisheries sub-
sector at Gunungkidul. The method used in this research is descriptive analysis, loqatient quotient, analysis of 
regional economic structures and the elasticity of the employment. The results of this research, the 
development of GDP and fisheries sub-sector employment are being increased during 2007 until 2011. Base 
area of fisheries sub-sector increased from four districts into eight districts in 2011. The contribution of the 
fisheries sub-sector to Gunungkidul economy is still relatively small and declining. The absorption of labor in 
the fisheries sub-sector showed a tendency that Gunungkidul fisheries sub-sector is not significantly increase, 
it’s mean GDP growth has not been able to create new job opportunities. 
Keywords: fisheries sub-sector, regional economic, employment opportunities, Gunungkidul 
ABSTRAK 
Kabupaten Gunungkidul dengan karakteristik wilayah yang didominasi bentang lahan Karst dan 
keterbatasan sumberdaya air melaksanakan pengembangan sub sektor perikanan melalui program Minapolitan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan, mengetahui perubahan wilayah basis, mengetahui 
kontribusi terhadap perekonomian daerah dan mengetahui penyerapan tenaga kerja sub sektor perikanan di 
Kabupaten Gunungkidul. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif, loqatient 
quotient, analisis struktur ekonomi wilayah, dan elastisitas kesempatan kerja. Dari hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa perkembangan PDRB dan tenaga kerja sub sektor perikanan cenderung meningkat selama 
tahun 2007 sampai tahun 2011. Wilayah basis sub sektor perikanan bertambah dari 4 kecamatan menjadi 8 
kecamatan pada tahun 2011. Kontribusi sub sektor perikanan terhadap perekonomian Gunungkidul relatif 
masih kecil dan mengalami penurunan. Penyerapan tenaga kerja sub sektor perikanan di Kabupaten 
Gunungkidul menunjukkan kecenderungan tetap yang berarti pertumbuhan PDRB sub sektor perikanan belum 
mampu membuka lapangan pekerjaan baru di Kabupaten Gunungkidul. 
Kata Kunci : sub sektor perikanan, ekonomi daerah, kesempatan kerja, Kabupaten Gunungkidul 
  
PENDAHULUAN 
Pembangunan wilayah merupakan serangkaian 
upaya untuk mencapai tujuan pembangunan 
wilayah yang mencakup aspek pertumbuhan, 
pemerataan, kesejahteraan, menuju pembangunan 
wilayah yang berkelanjutan (Mutaali, 2011). 
Pembangunan nasional di Indonesia telah tumbuh 
dengan baik dengan pertumbuhan ekonomi rata – 
rata 6 persen dalam periode 2005 – 2008 dan 
sampai triwulan ke 3 tahun 2009 sebesar 4,2 
persen (RPJMN, 2010). Namun ternyata 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi pada periode 
2004 – 2009 tersebut belum dapat dirasakan oleh 
seluruh masyarakat yang dapat dilihat dari ukuran 
indeks Gini dimana dalam periode 1999 hingga 
2009 menunjukkan kecenderungan kenaikan dari 
0,31 menjadi 0,37 (Nugroho dan Dahuri, 2012).  
Perkembangan berbagai daerah di Indonesia 
sangat berbeda satu sama lainnya karena tidak 
homogennya kondisi suatu daerah menyebabkan 
perbedaan kesempatan ekonomi daerah sehingga 
pertumbuhan daerah satu dengan lainnya tidak 
sama (Mutaali, 2011).  
Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu 
kabupaten yang paling tertinggal di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Kabupaten 
Gunungkidul merupakan kabupaten dengan 
pertumbuhan ekonomi terendah dalam kurun 
waktu tahun 2000 hingga 2005 (Rahayu, 2008).  
Salah satu penyebab ketertinggalan Kabupaten 
Gunungkidul adalah kondisinya yang  didominasi 
oleh bentang lahan Karst dengan batuan kapur 
mengakibatkan Kabupaten Gunungkidul memiliki 
sistem drainase bawah permukaan. Pada musim 
kemarau ketersediaan air untuk pemenuhan 
kebutuhan dasar masyarakat sering tidak 
mencukupi.  
Kondisi eksisting Kabupaten Gunungkidul 
tersebut juga berdampak pada sektor pertanian. 
Namun sektor pertanian masih merupakan sektor 
yang dominan dalam kontribusinya terhadap 
PDRB Kabupaten Gunungkidul. Selama periode 
2009 – 2011 sektor pertanian menyumbang hampir 
40 persen dari total PDRB Kabupaten 
Gunungkidul. Oleh karena itu perlu adanya 
pendekatan atau strategi khusus dalam 
pengembangan sektor pertanian di Kabupaten 
Gunungkidul.  
Salah satu kebijakan pengembangan sektor 
pertanian yang diambil oleh Pemerintah Daerah 
Kabupaten Gunungkidul ialah melalui 
pengembangan sektor pertanian dalam arti luas, 
yaitu dengan pengembangan sub sektor perikanan. 
Pengembangan sub sektor perikanan ini 
dilaksanakan dengan konsep Minapolitan. 
Minapolitan adalah konsep pembangunan kelautan 
dan perikanan berbasis manajemen ekonomi 
kawasan dengan motor penggerak sektor kelautan 
dan perikanan dalam rangka peningkatan 
pendapatan rakyat (KKP, 2013).  
Sejak tahun 2009 kebijakan ini mulai 
dilaksanakan yang ditetapkan melalui Surat 
Keputusan Bupati Gunungkidul nomor 
40/KPTS/2009 tentang Penetapan Lokasi 
Pengembangan Kawasan Minapolitan. Kebijakan 
ini kemudian diperkuat oleh pemerintah pusat 
melalui Keputusan Menteri Kelautan dan 
Perikanan nomor KEP.41/MEN/2009 tentang 
Penetapan Lokasi Minapolitan dimana Kabupaten 
Gunungkidul merupakan salah satu diantaranya.  
Pengembangan program Minapolitan ini 
bertujuan untuk membuka lapangan kerja baru dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
Kabupaten Gunungkidul pada sub sektor perikanan 
pada khususnya dan sektor pertanian pada 
umumnya sehingga dapat mengurangi kesenjangan 
antara Kabupaten Gunungkidul dengan kabupaten 
atau kota lainnya di Provinsi DIY. Sehingga dapat 
menahan laju urbanisasi dari Kabupaten 
Gunungkidul ke kabupaten atau kota lainnya.  
Maka tujuan yang ingin dicapai melalui 
penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui perkembangan sub sektor 
perikanan di Kabupaten Gunungkidul. 
2. Mengetahui perubahan wilayah basis sub sektor 
perikanan di Kabupaten Gunungkidul. 
3. Mengetahui kontribusi sub sektor perikanan 
terhadap perekonomian Kabupaten 
Gunungkidul. 
4. Mengetahui penyerapan tenaga kerja sub sektor 
perikanan di Kabupaten Gunungkidul. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif. Variabel yang 
digunakan adalah PDRB dan Tenaga kerja. Data 
yang dipakai ialah data sekunder secara time series 
dari tahun 2007 sampai tahun 2011. Cara analisis 
data yaitu : 
a. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif berfungsi untuk 
mendeskripsikan permasalahan yang diteliti 
yang kemudian dituangkan dalam bentuk tabel, 
grafik dan diagram. Bentuk tabel yang biasanya 
dipergunakan ialah tabel silang (cross tab). 
Tabel silang adalah merupakan satu bentuk 
distribusi frekuensi untuk dua variabel atau 
lebih.  
b. Location Quotient 
Location Quotient adalah suatu 
perbandingan tentang besarnya peranan suatu 
sektor di suatu daerah terhadap besarnya sektor 
tersebut secara nasional (Tarigan, 2005). 
Banyak variabel yang dapat diperbandingkan, 
namun yang sering dipergunakan ialah nilai 
tambah (tingkat pendapatan) dan jumlah 
lapangan kerja. Rumus perhitungan Location 
Quotient dapat dilihat sebagai berikut : 
LQ = 𝑥𝑥𝑥𝑥
𝑦𝑦𝑥𝑥
 / 𝑋𝑋𝑥𝑥
𝑌𝑌𝑥𝑥
 
xi = Nilai tambah sektor i di suatu daerah 
yi = PDRB daerah tersebut 
Xi = Nilai tambah sektor i secara nasional 
Yi = PDRB nasional 
c. Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif adalah pengolahan data 
dengan kaidah-kaidah matematik terhadap data 
angka atau numeric. Dalam penelitian ini 
analisis kuantitatif menggunakan peralatan 
statistik sederhana dengan perhitungan sebagai 
berikut : 
1) Analisis Struktur Ekonomi Wilayah 
Struktur ekonomi wilayah dapat 
digambarkan dari data distribusi persentase 
PDRB baik berdasarkan sub wilayah maupun 
berdasarkan unit pengamatan (lapangan usaha 
dalam PDRB sektoral atau penggunaan serta 
pengeluaran) terhadap total agregat PDRB yang 
dinyatakan dalam persentase (Muta’ali, 2015). 
Dalam penelitian ini analisis struktur ekonomi 
wilayah digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar kontribusi sub sektor perikanan di 
Kabupaten Gunungkidul secara sektoral 
maupun secara regional. Analisis struktur 
ekonomi wilayah secara sektoral bermanfaat 
untuk mengetahui besaran sumbangan suatu 
sektor terhadap sektor diatasnya maupun 
terhadap total agregat PDRB. Perhitungan 
analisis struktur ekonomi wilayah secara 
sektoral diformulasikan sebagai berikut :  
Share PDB sektor i = 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑥𝑥
𝑇𝑇𝑠𝑠𝑠𝑠𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃  𝑥𝑥 100 
Analisis struktur ekonomi secara regional 
berguna untuk mengetahui kontribusi tiap 
kecamatan terhadap total PDRB kabupaten pada 
suatu sektor. Dari analisis ini dapat terlihat 
konsentrasi dan pemerataan perekonomian 
wilayah. Formulasinya dapat dilihat sebagai 
berikut :  
Share PDB sektor i kecamatan j = 
𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑥𝑥 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑘𝑘𝑇𝑇𝑘𝑘𝑇𝑇𝑠𝑠𝑇𝑇𝑘𝑘 𝑗𝑗
𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑠𝑠𝑇𝑇𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑇𝑇𝑠𝑠𝑠𝑠𝑘𝑘 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑥𝑥  𝑥𝑥 100 
2) Elastisitas Kesempatan Kerja 
Elastisitas kesempatan kerja menunjukkan 
seberapa besar kesempatan kerja dapat tercipta 
oleh setiap persen pertumbuhan ekonomi 
(Muta’ali, 2015). Dari nilai elastisitas 
kesempatan kerja yang diperoleh dapat 
menggambarkan bentuk perekonomian dalam 
suatu daerah apakah cenderung labour intensive 
atau capital intensive. Perekonomian yang 
bersifat labour intensive adalah perekonomian 
yang lebih menekankan pada penyerapan tenaga 
kerja. Sedangkan perekonomian yang bersifat 
capital intensive adalah perekonomian yang 
lebih menekankan pada kekuatan modal yang 
digulirkan. Rumus perhitungan elastisitas 
kesempatan kerja dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 
EKK = ∆𝐾𝐾𝐾𝐾
∆𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃
 
EKK = Elastisitas Kesempatan Kerja 
∆𝐾𝐾𝐾𝐾 = Laju Pertumbuhan Tenaga Kerja 
∆𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 = Laju Pertumbuhan Ekonomi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perkembangan Subsektor Perikanan di 
Kabupaten Gunungkidul 
a. Perkembangan Sub Sektor Perikanan di 
Kabupaten Gunungkidul  Tahun 2007 – 2011 
berdasarkan PDRB 
PDRB sub sektor perikanan pada kurun 
waktu 2007 hingga 2011 mengalami fluktuasi 
yang beragam. Tahun 2007 penerimaan PDRB sub 
sektor perikanan di Kabupaten Gunungkidul 
sebesar Rp. 11.352.000.000,00. PDRB sub sektor 
perikanan mengalami penurunan pada tahun 2008 
sebesar 1,24 persen menjadi Rp. 
11.211.000.000,00. Peningkatan terjadi pada tahun 
2009 sebesar 1,03 persen menjadi Rp. 
11.326.000.000,00. Peningkatan yang signifikan 
terjadi pada tahun 2010 sebesar 8,25 persen 
menjadi Rp. 12.260.000.000,00. Tahun 2011 
terjadi peningkatan walaupun nilainya tidak terlalu 
besar yaitu 0,51 persen menjadi 
Rp.12.323.000.000,00. 
Peningkatan PDRB sub sektor perikanan 
yang signifikan terjadi pada tahun 2010, yaitu satu 
tahun setelah dilaksanakannya program 
Minapolitan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
pelaksanaan program Minapolitan memberikan 
dampak yang signifikan terhadap PDRB sub sektor 
perikanan. Peningkatan PDRB sub sektor 
perikanan secara signifikan pada tahun 2010 
diharapkan dapat berlanjut pada tahun berikutnya, 
akan tetapi pada tahun 2011 peningkatan yang 
terjadi tidak terlalu besar, yaitu hanya sebesar 0,51 
persen. Hal ini masih menjadi hal yang positif 
dibandingkan pada tahun 2008 yang mengalami 
penurunan. Peningkatan yang signifikan setelah 
pelaksanaan program Minapolitan sesuai dengan 
teori pertumbuhan ekonomi Hanod-Domar yang 
menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara 
tingkat investasi dengan laju pertumbuhan 
ekonomi. Investasi pemerintah daerah Kabupaten 
Gunungkidul melalui program Minapolitan 
berbanding lurus dengan kenaikan PDRB pada 
tahun selanjutnya. Walaupun masih ada faktor – 
faktor lain yang berperan selain faktor pelaksanaan 
program Minapolitan tersebut. Setidaknya 
investasi pemerintah Kabupaten Gunungkidul 
melalui program Minapolitan memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan PDRB sub sektor 
perikanan. 
Pertumbuhan PDRB sub sektor perikanan 
tertinggi di Kabupaten Gunungkidul terjadi di 
Kecamatan Playen sebesar 881 persen. Tahun 
2007 PDRB sub sektor perikanan di Kecamatan 
Playen sebesar Rp. 224.000.000,00 meningkat 
menjadi Rp. 2.197.000.000,00 pada tahun 2011. 
Hal tersebut berarti PDRB sub sektor perikanan 
Kecamatan Playen mengalami peningkatan sebesar 
Rp. 1.973.000.000,00. PDRB sub sektor perikanan 
di Kecamatan Playen pada tahun 2011 juga 
merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan 
kecamatan lain di Kabupaten Gunungkidul. Hal ini 
dapat diartikan bahwa penetapan lokasi 
pengembangan kawasan Minapolitan di 
Kecamatan Playen memberikan dampak yang 
signifikan terhadap peningkatan PDRB kecamatan 
tersebut.  
Pertumbuhan PDRB terendah terdapat di 
Kecamatan Girisubo yakni -52 persen diikuti 
Kecamatan Tanjungsari sebesar -51 persen. Hal ini 
cukup disayangkan karena pada tahun 2007 dua 
kecamatan tersebut merupakan kecamatan dengan 
tingkat PDRB sub sektor perikanan tertinggi di 
Kabupaten Gunungkidul. Kecamatan Tanjungsari 
memiliki capaian PDRB sebesar Rp. 
2.601.000.000,00 pada tahun 2007 kemudian turun 
menjadi Rp. 1.285.000.000,00 pada tahun 2011 
atau turun sebesar Rp. 1.316.000.000,00. 
Kecamatan Girisubo pada tahun 2007 memiliki 
tingkat PDRB sebesar Rp. 2.585.000.000,00 
kemudian turun menjadi Rp. 1.247.000.000,00 di 
tahun 2011 atau turun sebesar Rp. 
1.338.000.000,00. Sebenarnya angka tersebut 
bukan lah yang terendah di Kabupaten 
Gunungkidul, kecamatan dengan tingkat PDRB 
terendah pada tahun 2007 dan 2011 adalah 
Kecamatan Purwosari dengan nilai sebesar Rp. 
82.000.000,00 pada tahun 2007 dan Rp. 
81.000.000,00 pada tahun 2011. Hal ini 
mengindikasikan bahwa terjadi backwash effect 
terhadap dua kecamatan tersebut akibat dari 
perubahan konsentrasi pengembangan perikanan 
dari yang semula berada di kawasan pesisir dimana 
dua kecamatan tersebut berada ke kawasan tengah, 
khususnya di Kecamatan Playen yang menjadi 
lokasi yang ditetapkan sebagai lokasi 
pengembangan program Minapolitan. 
Faktor lain yang dapat berpengaruh selain 
perubahan konsentrasi pengembangan sub sektor 
perikanan ialah faktor geografis. Kawasan pesisir 
di Kabupaten Gunungkidul dikenal sebagai daerah 
yang kering dikarenakan berada di zona selatan 
Kabupaten Gunungkidul yang didominasi oleh 
bentanglahan Karst. Hal tersebut mengakibatkan 
kawasan pesisir atau zona selatan Kabupaten 
Gunungkidul memiliki keterbatasan dalam 
ketersediaan air. Akibatnya kegiatan perikanan di 
kawasan pesisir hanya dapat mengandalkan dari 
kegiatan perikanan tangkap. Berbeda dengan di 
kawasan tengah dimana Kecamatan Playen berada, 
yang termasuk ke dalam zona tengah atau Basin 
Wonosari, sumber air masih tersedia walaupun 
pada musim kemarau tidak terlalu banyak 
ketersediaannya. 
Pelaksanaan program Minapolitan jika 
dicermati tidak hanya memberikan efek negatif 
bagi kecamatan lain di Kabupaten Gunungkidul. 
Beberapa kecamatan di sekitar Kecamatan Playen  
rupanya ikut terkena dampak positif. Kecamatan 
Wonosari, Kecamatan Panggang, Kecamatan 
Patuk, Kecamatan Gedangsari juga mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan. Kecamatan 
Wonosari mengalami pertumbuhan sebesar 342 
persen, Kecamatan Panggang sebesar 306 persen, 
Kecamatan Patuk sebesar 163 persen dan 
Kecamatan Gedangsari sebesar 180 persen. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi spread effect terhadap 
kecamatan – kecamatan tersebut sebagai akibat 
dari pengembangan program Minapolitan di 
Kecamatan Playen. Ditinjau dari aspek spasial hal 
tersebut terjadi dikarenakan keempat kecamatan 
tersebut berbatasan secara langsung dengan 
Kecamatan Playen. Artinya pertumbuhan yang 
dialami oleh Kecamatan Playen sebagai akibat 
pelaksanaan program Minapolitan kemudian 
menyebar ke kecamatan lain di sekitar Kecamatan 
Playen. 
Perubahan kecamatan dengan nilai PDRB 
sub sektor perikanan tertinggi dari tahun 2007 ke 
tahun 2011 mengindikasikan bahwa terjadi 
pergeseran konsentrasi pengembangan sub sektor 
perikanan di Kabupaten Gunungkidul. Perubahan 
konsentrasi tersebut terjadi dari Kecamatan 
Tanjungsari sebagai kecamatan dengan nilai 
PDRB sub sektor perikanan tertinggi pada tahun 
2007 menuju ke Kecamatan Playen sebagai 
kecamatan dengan nilai PDRB sub sektor 
perikanan tertinggi pada tahun 2011. Pergeseran 
konsentrasi pengembangan sub sektor perikanan 
ini tidak lain sebagai akibat dari kebijakan yang 
diambil oleh pemerintah Kabupaten Gunungkidul 
dengan menetapkan Kecamatan Playen sebagai 
lokasi pengembangan program Minapolitan. Hal 
tersebut berarti pemerintah Kabupaten 
Gunungkidul telah berhasil dalam melaksanakan 
program Minapolitan di Kabupaten Gunungkidul. 
Sementara itu kecamatan di kawasan pesisir 
Kabupaten Gunungkidul yang semula merupakan 
kecamatan dengan nilai PDRB sub sektor 
perikanan tertinggi dapat lebih fokus untuk 
mengembangkan sektor pariwisata. Hal ini tidak 
terlepas dari potensi yang dimiliki oleh kawasan 
tersebut, terutama keberadaan pantai – pantai yang 
mulai banyak dikunjungi oleh wisatawan. 
b. Perkembangan Sub Sektor Perikanan di 
Kabupaten Gunungkidul  Tahun 2007 – 2011 
berdasarkan Tenaga Kerja 
Tenaga kerja sub sektor perikanan pada tahun 
2007 sebanyak 4470 orang. Kemudian mengalami 
kenaikan yang signifikan sebesar 22,62 persen 
pada tahun 2008 menjadi 5.481 orang. Tahun 2009 
tenaga kerja sub sektor perikanan hanya 
mengalami kenaikan sebesar 0,91 persen menjadi 
5.531 orang. Tahun 2010 hanya mengalami 
kenaikan sebesar 1,16 persen menjadi 5.595 orang. 
Tahun 2011 tenaga kerja sub sektor perikanan 
mengalami kenaikan sebesar 0,34 persen menjadi 
5.614 orang. Secara keseluruhan tenaga kerja sub 
sektor perikanan dari tahun 2007 sampai tahun 
2011 cenderung meningkat. 
Pelaksanaan program Minapolitan yang dimulai 
pada tahun 2009 ternyata tidak serta merta 
meningkatkan jumlah tenaga kerja pada sub sektor 
perikanan. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan 
tenaga kerja sub sektor perikanan pada tahun 2010 
yang tidak terlalu signifikan yaitu hanya sebesar 
1,16 persen. Peningkatan yang signifikan terjadi 
pada tahun 2008 dimana tenaga kerja sub sektor 
perikanan mengalami peningkatan sebesar 22,62 
persen. Hal tersebut dikarenakan pada tahun 2007 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Gunungkidul mulai terbentuk dan tidak lagi berada 
di bawah Dinas Pertanian. Sehingga program – 
program sub sektor perikanan dapat dilaksanakan 
lebih leluasa dan lebih luas, terutama program – 
program penyuluhan kepada masyarakat. 
Akibatnya mulai banyak penduduk Kabupaten 
Gunungkidul yang timbul minatnya untuk 
melakukan usaha perikanan. Sehingga tenaga kerja 
sub sektor perikanan pada tahun 2008 mengalami 
kenaikan yang signifikan. 
Kecamatan dengan jumlah tenaga kerja sub 
sektor perikanan tertinggi pada tahun 2007 ialah 
Kecamatan Panggang sebesar 709 orang dan yang 
terendah ialah Kecamatan Purwosari dan 
Karangmojo dengan jumlah tenaga kerja sub 
sektor perikanan 24 orang. Sedangkan tenaga kerja 
sub sektor perikanan yang tertinggi pada tahun 
2011 berada di Kecamatan Playen dengan jumlah 
tenaga kerja sub sektor perikanan sebesar 1.843 
orang dan yang terendah berada di Kecamatan 
Purwosari dengan jumlah tenaga kerja 10 orang.  
Pertumbuhan tenaga kerja tertinggi berada di 
Kecamatan Playen dengan penambahan tenaga 
kerja sebesar 1.375 orang sedangkan penurunan 
tenaga kerja paling drastis dialami oleh Kecamatan 
Panggang dengan berkurangnya tenaga kerja sub 
sektor perikanan sebesar 614 orang. Namun secara 
persentase pertumbuhan tenaga kerja tertinggi 
terdapat di Kecamatan Karangmojo sebesar 821 
persen dan persentase pertumbuhan tenaga kerja 
terendah terdapat di Kecamatan Girisubo yakni 
sebesar -95 persen. 
Terjadi perubahan konsentrasi tenaga kerja sub 
sektor perikanan dari Kecamatan Panggang 
menuju Kecamatan Playen. Kecamatan Panggang 
mengalami penurunan jumlah tenaga kerja sub 
sektor perikanan sedangkan Kecamatan Playen 
mengalami peningkatan jumlah tenaga kerja sub 
sektor perikanan yang signifikan. Perubahan 
tersebut memperlihatkan bahwa pelaksanaan 
program Minapolitan di Kecamatan Playen 
memberikan dampak yang signifikan terhadap 
peningkatan tenaga kerja di Kecamatan Playen. 
Namun perubahan tersebut juga mengindikasikan 
peningkatan yang terjadi di Kecamatan Playen 
memberikan dampak negatif atau backwash effect 
kepada Kecamatan Panggang. Peningkatan jumlah 
tenaga kerja di Kecamatan Playen juga 
memberikan dampak positif pada kecamatan di 
sekitarnya atau yang biasa disebut dengan spread 
effect. Hal ini terjadi pada kecamatan Paliyan yang 
berada di sebelah selatan Kecamatan Playen. 
Kecamatan Paliyan mengalami peningkatan 
jumlah tenaga kerja sub sektor perikanan sebesar 
573 orang dari 107 orang pada tahun 2007 
meningkat menjadi 680 orang pada tahun 2011 
atau naik sebesar 536 persen.  
Bergesernya kecamatan dengan jumlah tenaga 
kerja sub sektor perikanan tertinggi pada tahun 
2007 yang terdapat di Kecamatan Panggang 
menuju Kecamatan Playen pada tahun 2011 
memperlihatkan bahwa terjadi pergeseran 
konsentrasi pengembangan sub sektor perikanan di 
Kabupaten Gunungkidul. Bergesernya konsentrasi 
pengembangan sub sektor perikanan tersebut 
dikarenakan pelaksanaan program Minapolitan di 
Kecamatan Playen. Akibatnya jumlah tenaga kerja 
di Kecamatan Playen meningkat cukup signifikan. 
Hal tersebut berarti pemerintah Kabupaten 
Gunungkidul telah berhasil dalam melaksanakan 
program Minapolitan di Kabupaten Gunungkidul, 
terutama di Kecamatan Playen. Oleh karena itu, 
pelaksanaan program Minapolitan di Kecamatan 
Playen layak untuk dilanjutkan agar dapat lebih 
meningkatkan tenaga kerja sub sektor perikanan di 
Kecamatan Playen. 
2. Perubahan Wilayah Basis Sub Sektor 
Perikanan di Kabupaten Gunungkidul 
Tahun 2007 terdapat 4 wilayah basis sub sektor 
perikanan dari 18 kecamatan yang ada di 
Kabupaten Gunungkidul. Wilayah basis tersebut 
yaitu Kecamatan Saptosari, Kecamatan Tepus, 
Kecamatan Tanjungsari dan Kecamatan Girisubo. 
Nilai LQ tertinggi pada tahun 2007 dimiliki oleh 
Kecamatan Girisubo dengan nilai LQ sebesar 7,83. 
Kecamatan Tanjungsari memiliki nilai LQ yang 
tidak terpaut jauh dengan Kecamatan Girisubo 
yakni sebesar 7,45. Kemudian diikuti Kecamatan 
Saptosari dengan nilai LQ sebesar 5,09 dan 
Kecamatan Tepus dengan nilai LQ sebesar 2,06. 
Dari nilai LQ yang diperoleh menandakan bahwa 4 
kecamatan tersebut memiliki comparative 
advantage dibandingkan dengan peranan sub 
sektor perikanan secara nasional, dalam hal ini 
peranan sub sektor perikanan di Kabupaten 
Gunungkidul untuk mengembangkan sub sektor 
perikanan, terutama Kecamatan Girisubo dan 
Kecamatan Tanjungsari yang memiliki nilai LQ 
yang sangat tinggi. 
Tahun 2011 terdapat 8 wilayah basis sub sektor 
perikanan dari 18 kecamatan yang ada di 
Kabupaten Gunungkidul. Wilayah basis tersebut 
antara lain Kecamatan Panggang, Kecamatan 
Saptosari, Kecamatan Tepus, Kecamatan 
Tanjungsari, Kecamatan Girisubo, Kecamatan 
Playen, Kecamatan Patuk dan Kecamatan 
Gedangsari. Nilai LQ tertinggi pada tahun 2011 
masih dimiliki oleh Kecamatan Girisubo dengan 
nilai LQ sebesar 2,97. Tahun 2011 ini nilai LQ 
dari wilayah basis yang ada tidak terpaut jauh. 
Nilai LQ yang diperoleh 8 kecamatan basis sub 
sektor perikanan pada tahun 2011 di Kabupaten 
Gunungkidul cukup merata.  
Perubahan wilayah basis yang terjadi pada sub 
sektor perikanan di Kabupaten Gunungkidul pada 
kurun waktu tahun 2007 hingga tahun 2011 terjadi 
di Kecamatan Panggang, Kecamatan Playen, 
Kecamatan Patuk dan Kecamatan Gedangsari. 
Perubahan tersebut ialah perubahan dari wilayah 
non basis menjadi wilayah basis. Selama periode 
2007 sampai 2011 tidak ada perubahan dari 
wilayah basis menjadi non basis. Hal tersebut 
berarti pengembangan sub sektor perikanan di 
Kabupaten Gunungkidul dapat dikatakan cukup 
baik karena telah berhasil menambah wilayah 
basis sub sektor perikanan tanpa menghilangkan 
wilayah basis yang sudah ada. Walaupun terdapat 
penurunan nilai LQ pada 4 wilayah basis yang ada 
pada tahun 2007.  
Penurunan nilai LQ yang cukup signifikan 
terjadi di Kecamatan Girisubo dari 7,83 pada tahun 
2007 menjadi 2,97 pada tahun 2011, Kecamatan 
Tanjungsari dari 7,45 pada tahun 2007 menjadi 
2,78 pada tahun 2011 dan Kecamatan Saptosari 
dari 5,09 pada tahun 2007 menjadi 2,11 pada tahun 
2011. Penurunan ini agaknya disebabkan oleh 
pelaksanaan program Minapolitan di Kecamatan 
Playen sehingga terjadi perubahan konsentrasi 
pengembangan sub sektor perikanan dari keempat 
kecamatan tersebut yang berada di kawasan pesisir 
menuju ke kawasan tengah dimana Kecamatan 
Playen berada. Hal ini mengindikasikan bahwa 
keempat kecamatan di kawasan pesisir tersebut 
terkena backwash effect akibat pelaksanaan 
program Minapolitan di Kecamatan Playen. 
Namun untungnya efek tersebut tidak sampai 
mengubah keempat kecamatan tersebut dari 
wilayah basis menjadi wilayah non basis.  
Selain memberikan dampak negatif, 
pelaksanaan program Minapolitan yang 
difokuskan di Kecamatan Playen rupanya juga 
memberikan spread effect bagi kecamatan di 
sekitarnya. Hal ini dapat terlihat dari perubahan 
wilayah non basis menjadi wilayah basis yang 
terjadi di kecamatan di sekitar Kecamatan Playen. 
Kecamatan yang terkena spread effect dari 
Kecamatan Playen yaitu Kecamatan Panggang di 
sebelah selatan Kecamatan Playen serta 
Kecamatan Patuk dan Kecamatan Gedangsari di 
sebelah utara Kecamatan Playen. 
Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap 
perubahan wilayah basis sub sektor perikanan di 
Kabupaten Gunungkidul adalah faktor geografis. 4 
kecamatan basis pada tahun 2007 terletak di 
kawasan pesisir Kabupaten Gunungkidul. 
Kawasan tersebut terletak pada zona selatan 
Kabupaten Gunungkidul yang merupakan kawasan 
yang didominasi oleh bentanglahan Karst. 
Akibatnya ketersediaan air permukaan di kawasan 
tersebut terbatas karena bentanglahan Karst 
memiliki sistem drainase yang unik, dimana air 
hujan yang jatuh ke permukaan akan langsung 
masuk ke dalam tanah. Oleh karena itu 
pengembangan sub sektor perikanan di kawasan 
pesisir ini sebagian besar hanya dapat 
mengandalkan dari perikanan tangkap. Berbeda 
dengan Kecamatan Playen yang berada di Zona 
Tengah maupun Kecamatan Patuk dan Gedangsari 
yang berada di Zona Utara. Di Zona Utara dan 
Tengah ini masih terdapat air permukaan 
walaupun pada musim kemarau ketersediaannya 
tidak banyak. Terdapatnya sumberdaya air di dua 
zona tersebut membuat produksi perikanan dapat 
dipacu sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
daerah dari sektor perikanan. Oleh sebab itu, pada 
Zona Utara dan Tengah ini lebih berpotensi 
muncul wilayah basis sub sektor perikanan yang 
baru. 
3. Kontribusi Sub Sektor Perikanan terhadap 
Perekonomian Daerah Kabupaten 
Gunungkidul tahun 2007 – 2011 
Kontribusi sub sektor perikanan terhadap 
PDRB sektor pertanian pada tahun 2007 sebesar 
0,99 persen. Jumlah ini merupakan yang terbesar 
selama kurun waktu 2007 hingga 2011. Kontribusi 
terkecil sub sektor perikanan terjadi pada tahun 
2009 yakni 0,89 persen dari PDRB sektor 
pertanian. Hal tersebut terjadi karena penguatan 
kontribusi sub sektor tanaman bahan makanan 
sehingga menurunkan kontribusi sub sektor 
perikanan terhadap sektor pertanian. Tahun 2011 
kontribusi sub sektor perikanan terhadap sektor 
pertanian mengalami penurunan 0,02 persen dari 
tahun 2007 dengan sumbangan sebesar 0,97 
persen. Kontribusi sub sektor perikanan terhadap 
sektor pertanian selama tahun 2007 sampai tahun 
2011 cenderung fluktuatif dari tahun ke tahun, 
namun perubahannya tidak terlalu drastis. 
Kontribusi sub sektor perikanan terhadap sektor 
pertanian selama tahun 2007 hingga tahun 2011 
nampak tidak terlalu signifikan, yakni hanya 
berkisar pada angka 1 persen. 
Kontribusi sub sektor perikanan terhadap total 
PDRB Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2007 
sebesar 0,39 persen. Jumlah tersebut kemudian 
turun pada tahun berikutnya yakni sebesar 0,37 
persen. Tahun 2009 kontribusi sub sektor 
perikanan turun kembali menjadi 0,35 persen 
kemudian naik lagi menjadi 0,37 persen pada 
tahun 2010. Namun pada tahun 2011 mengalami 
penurunan menjadi 0,35 persen. 
Kontribusi sub sektor perikanan terhadap total 
PDRB Kabupaten Gunungkidul cenderung 
fluktuatif namun tidak ada kenaikan atau 
penurunan yang signifikan. Kontribusi sub sektor 
perikanan terhadap total PDRB Kabupaten 
Gunungkidul dapat dikatakan tidak terlalu 
signifikan yakni berkisar di angka 0,35 persen 
sampai 0,39 persen saja. Kontribusi sub sektor 
perikanan terhadap total PDRB Kabupaten 
Gunungkidul cenderung menurun. Hal tersebut 
dikarenakan Kabupaten Gunungkidul mengalami 
transformasi struktur ekonomi dari sektor primer, 
termasuk sektor pertanian didalamnya, menuju ke 
sektor sekunder dan tersier. Hal ini tidak terlepas 
dari perkembangan Kabupaten Gunungkidul dari 
wilayah yang memiliki karakteristik perdesaan 
menuju ke wilayah yang memiliki karakteristik 
perkotaan. Sebuah wilayah yang memiliki 
karakteristik perkotaan salah satunya memiliki ciri 
dimana sektor sekunder dan tersier akan lebih 
dominan peranannya terhadap total PDRB 
daripada sektor primer. Oleh karena itu sektor 
pertanian di Kabupaten Gunungkidul memiliki 
kecenderungan menurun, walaupun kontribusinya 
terhadap total PDRB Kabupaten Gunungkidul 
masih tetap dominan dibandingkan sektor yang 
lain. 
Kecamatan dengan kontribusi terbesar terhadap 
sub sektor perikanan pada tahun 2007 terdapat 
pada Kecamatan Tanjungsari dengan kontribusi 
sebesar 22,91 persen. Diikuti oleh Kecamatan 
Girisubo dengan kontribusi sebesar 22,77 persen 
dan Kecamatan Saptosari dengan kontibusi sebesar 
19,91 persen. Kecamatan dengan kontribusi 
terendah pada tahun 2007 ialah Kecamatan 
Purwosari dengan persentase sebesar 0,72 persen. 
Sedangkan pada tahun 2011 kecamatan dengan 
kontribusi tertinggi terhadap sub sektor perikanan 
terdapat di Kecamatan Playen dengan kontribusi 
sebesar 17,83 persen. Kemudian disusul oleh 
kecamatan dengan kontribusi tertinggi pada tahun 
2007 yaitu Kecamatan Tanjungsari dengan 
persentase 10,43 persen. Kecamatan dengan 
kontribusi terendah pada tahun 2011 masih sama 
dengan tahun 2007 yaitu Kecamatan Purwosari 
dengan persentase sebesar 0,66 persen. 
Pergeseran secara spasial kecamatan yang 
berkontribusi terhadap sub sektor perikanan di 
Kabupaten Gunungkidul selama selang waktu 
2007 sampai 2011 ini mengindikasikan terjadi 
perubahan konsentrasi wilayah pengembangan sub 
sektor perikanan. Salah satu faktor yang membuat 
terjadinya pergeseran tersebut ialah pelaksanaan 
program Minapolitan di Kabupaten Gunungkidul. 
Pengembangan kawasan Minapolitan di 
Kabupaten Gunungkidul ditetapkan di Kecamatan 
Playen yang dimulai pada tahun 2009. Kecamatan 
Playen mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan dari tahun 2007 hingga tahun 2011. 
Sementara Kecamatan Saptosari, Kecamatan 
Tanjungsari dan Kecamatan Girisubo mengalami 
penurunan yang cukup drastis. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketiga kecamatan tersebut 
terkena backwash effect dari pengembangan 
kawasan Minapolitan di Kecamatan Playen. 
Sedangkan Kecamatan Wonosari yang berada di 
sebelah timur Kecamatan Playen menerima spread 
effect dari pengembangan kawasan Minapolitan di 
Kecamatan Playen karena kontribusinya ikut naik 
secara signifikan. 
Peningkatan kontribusi terhadap sub sektor 
perikanan yang signifikan di Kecamatan Playen 
juga didukung oleh faktor geografis. Kecamatan 
Playen terletak di Zona Tengah Kabupaten 
Gunungkidul yang memiliki sumberdaya air 
permukaan yang cukup untuk mendukung usaha 
budidaya perikanan. Tidak seperti di Kecamatan 
Saptosari, Kecamatan Tanjungsari dan Kecamatan 
Girisubo yang terletak di Zona Selatan Kabupaten 
Gunungkidul yang didominasi oleh bentanglahan 
Karst. Ketersediaan sumberdaya air di Zona 
Selatan sangat terbatas sehingga hanya dapat 
mengandalkan dari perikanan tangkap.  
Perubahan kontribusi sub sektor perikanan dari 
kecamatan yang ada di Kabupaten Gunungkidul 
dari tahun 2007 hingga tahun 2011 
memperlihatkan bahwa pelaksanaan program 
Minapolitan di Kecamatan Playen dapat dikatakan 
berhasil. Hal tersebut dikarenakan Kecamatan 
Playen telah mengalami pertumbuhan kontribusi 
yang signifikan dari tahun 2007 ke tahun 2011. 
Oleh karena itu pengembangan sub sektor 
perikanan di Kecamatan Playen ini patut untuk 
dilanjutkan agar lebih dapat memberikan manfaat 
yang lebih besar terhadap Kecamatan Playen 
secara khusus maupun terhadap Kabupaten 
Gunungkidul secara umum. Sementara itu 
Kecamatan Saptosari, Kecamatan Tanjungsari dan 
Kecamatan Girisubo yang mengalami penurunan 
kontribusi terhadap sub sektor perikanan secara 
signifikan dapat lebih fokus untuk 
mengembangkan sektor pariwisata. Hal tersebut 
dikarenakan pada kawasan pesisir Kabupaten 
Gunungkidul memiliki pantai – pantai yang sangat 
berpotensi untuk dikembangkan karena sudah 
mulai banyak dikunjungi wisatawan. 
4. Kontribusi Sub Sektor Perikanan terhadap 
Kesempatan Kerja Kabupaten Gunungkidul 
tahun 2007 – 2011 
Elastisitas kesempatan kerja sub sektor 
perikanan di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 
2007 sebesar -0,19. Angka tersebut berarti laju 
pertumbuhan ekonomi sebesar 40,01 persen pada 
tahun 2007 telah menurunkan penciptaan 
kesempatan kerja sebesar 19 persen. Tahun 2008 
elastisitas kesempatan kerja sub sektor perikanan 
Kabupaten Gunungkidul sebesar -18,21. Nilai 
elastisitas kesempatan kerja tersebut menunjukkan 
bahwa laju pertumbuhan ekonomi sebesar -1,24 
persen mengakibatkan penurunan kesempatan 
kerja sebesar 1821 persen. Nilai elastisitas 
kesempatan kerja kembali positif pada tahun 2009 
yakni sebesar 0,89. Nilai tersebut berarti laju 
pertumbuhan ekonomi sebesar 1,03 persen 
menciptakan tambahan kesempatan kerja sebesar 
89 persen. Tahun 2010 nilai elastisitas kesempatan 
kerja juga positif yakni sebesar 0,14. Angka 
tersebut menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi 
sebesar 8,25 persen mampu menciptakan 
kesempatan kerja baru sebesar 14 persen. Tahun 
2011 nilai elastisitas kesempatan kerja kembali 
positif yakni sebesar 0,66. Nilai tersebut berarti 
laju pertumbuhan ekonomi sebesar 0,51 persen 
telah mampu menciptakan kesempatan kerja 
sebesar 66 persen. 
Secara umum dinamika nilai elastisitas 
kesempatan kerja sub sektor perikanan di 
Kabupaten Gunungkidul cenderung fluktuatif. 
Secara garis besar nilai elastisitas kesempatan 
kerja sub sektor perikanan di Kabupaten 
Gunungkidul tidak terlalu menggembirakan. Hal 
tersebut dikarenakan kenaikan yang terjadi tidak 
terlalu signifikan. Bahkan pada tahun kedua 
pengamatan nilai elastisitas kesempatan kerja sub 
sektor perikanan di Kabupaten Gunungkidul turun 
drastis. Hal tersebut dikarenakan laju pertumbuhan 
ekonomi sub sektor perikanan di Kabupaten 
Gunungkidul pada tahun 2008 mengalami 
penurunan sehingga mengakibatkan tidak mampu 
menampung pertumbuhan tenaga kerja sub sektor 
perikanan yang cukup signifikan pada tahun 
tersebut. Oleh karena itu nilai elastisitas 
kesempatan kerja yang diperoleh pada tahun 2008 
turun cukup signifikan yaitu -18,21. 
Tahun 2007 kecamatan dengan nilai elastisitas 
kesempatan kerja tertinggi ialah kecamatan 
Panggang sebesar 13,20. Angka tersebut berarti 
laju pertumbuhan ekonomi sebesar 39,13 persen di 
Kecamatan Panggang mampu menciptakan 
tambahan kesempatan kerja baru sebesar 1.320 
persen. Nilai yang cukup signifikan karena tidak 
ada kecamatan lain yang memiliki nilai cukup 
dekat dengan yang dimiliki oleh Kecamatan 
Panggang. Nilai elastisitas kesempatan kerja sub 
sektor perikanan terendah berada pada Kecamatan 
Wonosari dengan nilai sebesar -3,04. Nilai tersebut 
menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi 
Kecamatan Wonosari sebesar 16,99 persen 
menurunkan penciptaan kesempatan kerja sebesar 
304 persen. 
Tahun 2011 kecamatan dengan nilai elastisitas 
kesempatan kerja sub sektor perikanan tertinggi di 
Kabupaten Gunungkidul dimiliki oleh Kecamatan 
Karangmojo dengan nilai sebesar 7,26. Angka 
tersebut menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi 
sebesar 14,41 persen mampu menciptakan 
kesempatan kerja baru sebesar 726 persen. 
Sedangkan kecamatan dengan nilai elastisitas 
kesempatan kerja terendah berada di Kecamatan 
Tepus dengan nilai sebesar -6,67. Nilai tersebut 
berarti laju pertumbuhan ekonomi sebesar -0,14 di 
Kecamatan Tepus menurunkan penambahan 
kesempatan kerja baru sebesar 667 persen. 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
Kecamatan Panggang memiliki nilai elastisitas 
kesempatan kerja yang baik selama tahun 2007 
sampai tahun 2011. Kecamatan Panggang 
memiliki kecenderungan pengembangan yang 
bersifat labor intensive atau padat karya. Terbukti 
dengan posisi Kecamatan Panggang yang selalu 
memiliki nilai elastisitas kesempatan kerja cukup 
tinggi selama periode penelitian. Walaupun nilai 
elastisitas kesempatan kerja di Kecamatan 
Panggang mengalami penurunan dari 13,20 pada 
tahun 2007 menjadi 4,36 pada tahun 2011. 
Sementara itu Kecamatan Wonosari yang memiliki 
nilai elastisitas kesempatan kerja terendah pada 
tahun 2007 berhasil menciptakan nilai elastisitas 
kesempatan kerja yang positif pada tahun 2011 
yakni sebesar 0,21. Sebaliknya Kecamatan Tepus 
yang memiliki nilai elastisitas kesempatan kerja 
positif pada tahun 2007 yakni sebesar 1,07 
mengalami penurunan sangat drastis pada tahun 
2011 menjadi -6,67. Sedangkan Kecamatan Playen 
yang ditetapkan menjadi daerah pengembangan 
program Minapolitan mengalami peningkatan nilai 
elastisitas kesempatan kerja dari 0,93 pada tahun 
2007 menjadi 3,42 pada tahun 2011. Hal tersebut 
berarti pelaksanaan program Minapolitan di 
Kecamatan Playen jg bersifat labour intensive 
karena tidak hanya meningkatkan perekonomian di 
Kecamatan Playen namun juga mampu menyerap 
tenaga kerja sub sektor perikanan di Kecamatan 
Playen. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
pelaksanaan program Minapolitan di Kecamatan 
Playen dapat dikatakan berhasil dan patut untuk 
dilanjutkan agar lebih banyak lagi tenaga kerja 
yang dapat terserap melalui program tersebut.  
 
 
KESIMPULAN 
1. Pertumbuhan PDRB sub sektor perikanan 
Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2007 
hingga tahun 2011 memiliki kecenderungan 
meningkat. Kecamatan dengan pertumbuhan 
PDRB sub sektor perikanan di Kabupaten 
Gunungkidul pada tahun 2007 hingga tahun 
2011 adalah Kecamatan Playen dan yang 
terendah adalah Kecamatan Girisubo. 
2. Pertumbuhan tenaga kerja sub sektor perikanan 
Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2007 
hingga tahun 2011 cenderung meningkat. 
Kecamatan dengan pertumbuhan tenaga kerja 
sub sektor perikanan di Kabupaten 
Gunungkidul pada tahun 2007 hingga tahun 
2011 adalah Kecamatan Playen dan yang 
terendah adalah Kecamatan Panggang. 
3. Wilayah basis sub sektor perikanan di 
Kabupaten Gunungkidul bertambah dari 4 
kecamatan pada tahun 2007 menjadi 8 
kecamatan pada tahun 2011. 
4. Kontribusi sub sektor perikanan di Kabupaten 
Gunungkidul baik terhadap sektor pertanian 
maupun total PDRB selama tahun 2007 hingga 
tahun 2011 cenderung masih kecil dan 
mengalami penurunan. Kecamatan dengan 
kontribusi terbesar terhadap PDRB sub sektor 
perikanan di Kabupaten Gunungkidul pada 
tahun 2007 adalah Kecamatan Tanjungsari 
sedangkan pada tahun 2011 adalah Kecamatan 
Playen. 
5. Penyerapan tenaga kerja sub sektor perikanan di 
Kabupaten Gunungkidul tidak mengalami 
peningkatan yang signifikan dan memiliki 
kecenderungan tetap yang berarti pertumbuhan 
PDRB sub sektor perikanan belum mampu 
membuka lapangan pekerjaan baru di 
Kabupaten Gunungkidul. Kecamatan dengan 
penyerapan tenaga kerja sub sektor perikanan di 
Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2007 
adalah Kecamatan Panggang sedangkan pada 
tahun 2011 adalah Kecamatan Karangmojo. 
6. Terdapat pergeseran konsentrasi pengembangan 
sub sektor perikanan dari kawasan pesisir 
menuju ke kawasan tengah sebagai akibat 
pelaksanaan program Minapolitan. 
7. Pelaksanaan program Minapolitan di 
Kecamatan Playen memberikan spread effect 
terhadap kecamatan di sekitarnya dan juga 
memberikan backwash effect terhadap 
kecamatan yang berada di kawasan pesisir 
Kabupaten Gunungkidul. 
8. Pelaksanaan program Minapolitan di 
Kecamatan Playen memiliki sifat labour 
intensive karena tidak hanya meningkatkan 
perekonomian di Kecamatan Playen namun 
juga mampu menyerap tenaga kerja sub sektor 
perikanan di Kecamatan Playen. 
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